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Pada saat ini banyak media yang menggunakan teknik penulisan berita dengan 
model talking news (jurnalis omongan). talking news adalah dimana isi berita 
tersebut hanya mengangkat pernyataan dari seorang pakar maupun pejabat untuk 
dijadikan sebuah berita yang dikonsumsi oleh pembaca. Tribunpekanbaru.com 
termasuk salah satu media besar dan berpengaruh di Provinsi Riau dimana media 
tersebut menggunakan talking news dalam pemberitaannya. Oleh karena itu, 
penulis tertarik untuk menganalisis bagaimana media Tribunpekanbaru.com 
menyiarkan berita dengan teknik talking news di Pekanbaru. Dalam hal ini, 
seorang pakar atau pejabat merupakan topik dari penelitian ini yang 
dikoherensikan terhadap pemberitaan dari media online Tribunpekanbaru.com. 
Penetapan Tribunpekanbaru.com dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 
dan berbagai aspek lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dilihat berdasarkan observasi dan dokumentasi, 
kemudian data tersebut diamati berdasarkan Teknik Analisis Wacana Kritis. Teori 
yang digunakan dalam Teknik Analisis Wacana Kritis adalah teori Teun Van Dijk 
dan teori Public Sphere oleh Habermas sebagai triangulasi. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik, 
retoris, kognisi sosial dan analisis sosial dalam pemberitaan talking news di 
Tribunpekanbaru.com. Hal ini dibuktikan dengan temuan data yang diteliti 
menggunakan struktur wacana dari Teun Van Dijk pada produk media online 
Tribunpekanbaru.com. Berdasarkan dari teori public sphere dari Habermas dapat 
disimpulkan bahwa dari keenam berita hanya dua berita yang menampilkan dialog 
diskusi publik yang dituliskan oleh wartawan Tribunpekanbaru.com. 
 









Title:  Critical Discourse Analysis of Talking News in the Riau Region 
News Rubric at Tribunpekanbaru.Com December 2020 Edition 
 
At the moment, numerous media outlets are employing news writing techniques 
based on the talking news model (talk journalists). Talking news is news that only 
enhances statements from an expert or official to be used as news that readers 
consume. Tribunpekanbaru.com is a large and influential media outlet in Riau 
Province that utilizes talking news in their reporting. As a matter of fact, the 
author is curious about how Tribunpekanbaru.com airs news in Pekanbaru using 
the talking news technique. In this case, an expert or official is the subject of the 
research, which corresponds to news from the online media 
Tribunpekanbaru.com. The consideration to choose Tribunpekanbaru.com for 
this research based on its background and a variety of other factors. The 
qualitative method is used in this research. The data collection technique was 
observed and documented, and the data was observed using the Critical Discourse 
Analysis Technique. As triangulation, the Critical Discourse Analysis Technique 
employs Teun Van Dijk's theory and Habermas's Public Sphere theory. According 
to the findings of this research, talking news reporting on Tribunpekanbaru.com 
encompasses thematic, schematic, semantic, syntactic, stylistic, rhetorical, social 
cognition, and social analysis. This is based on the results of the data examined 
using Teun Van Dijk's discourse structure on the online media product 
Tribunpekanbaru.com. Based on Habermas' public sphere theory, it can be 
concluded that only two of the six news stories feature public discussion dialogues 
written by Tribunpekanbaru.com journalist. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Tribunpekanbaru.com sebagai salah satu koran online yang memiliki 
nama di Riau. Pada saat ini Tribunpekanbaru.com sekarang ini sudah mulai 
mempraktikkan jurnalisme baru yang dikenal dengan talking journalism dalam 
menyebarkan informasi berupa berita kepada khalayak umum maupun 
pembacanya. Dapat dilihat beberapa berita-berita yang disampaikan berisi 
tentang kutipan atas pernyataan baik dari tokoh maupun pejabat Semakin 
luasnya jangkauan pemberitaan dan mulai banyaknya media online yang 
bermunculan, maka Tribunpekanbaru perlu berusaha memberikan inovasi baru 
demi tetap eksis di dunia pemberitaan, menarik minat pembaca dan dapat 
bersaing dengan media mainstream lainnya. Karena teknologi saat ini semakin 
berkembang membuat penyebaran informasi dengan mudah.  
Pada saat ini semakin banyak media yang mempraktikkan jurnalisme 
omongan (talking news), yang dimana media tersebut hanya mengangkat 
pernyataan seorang pakar maupun pejabat untuk dijadikan sebuah berita yang 
bernilai. Dalam buku Pers di Terik Matahari Bagir Manan mengatakan dalam 
pengantarnya bahwa sejumlah pengamat media menyatakan, para wartawan di 
Indonesia lebih banyak mempraktekkan jurnalisme omongan (talking news), 
yaitu jurnalisme yang lebih merupakan sebuah kutipan atas pernyataan 




Kasus lainnya pada berita tanggal 5 Januari 2021 yang berjudul 
“Gubernur Ini Sebut Dirinya Tidak Perlu Diberi Vaksin Corona, „Aku Masih 
Muda, Umur Baru 36 Tahun‟” dalam pemberitaan tersebut berisi tentang 
Gubernur Kalimantan Timur, Isran Noor mengatan dirinya tidak perlu 
divaksin saat penyaluran vaksin Covid-19 ke daerah Kaltim ke seluruh 10 
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kabupaten dan kota. Alasan Isran tidak ingin divaksi dan mengatakan bahwa 
dirinya masih muda dan baru berumur 36 tahun, jadi tidak perlu di vaksin. 
Pada pemberitaan tersebut jelas hanya berisi pernyataan dari seorang tokoh 
yang dianggap berkompeten lalu dijadikan berita yang layak siar, padahal 
belum diketahui kebenarannya dan tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu. 
Dalam berita tersebut seolah-olah menggiring opini masyarakat bahwa yang 
masih muda tidak perlu divaksin.
2
 
Jurnalisme omongan tidak dapat dijadikan sumber berita yang dapat 
dipercaya karena tidak bersumber dari realitas yang ada. Mestinya, wartawan 
menampilkan kebenaran fakta dengan liputan yang berimbang (cover both 
side). Beberapa kasus pemberitaan yang menggunakan teknik jurnalisme 
omongan ini dilakukan wartawan ketika meminta pendapat dari para 
pakar/pemerintah untuk menekankan opini ke dalam tulisannya. 
Maraknya praktik jurnalisme omongan (talking news) yang diproduksi 
oleh wartawan maupun media di Indonesia saat ini banyak menimbulkan 
informasi yang simpang siur. Permintaan akan kecepatan informasi 
membutuhkan kepekaan wartawan dalam menggali informasi dan menyajikan 
fakta dengan berbagai gaya serta teknik jurnalistik. Luwarso mengatakan, 
kecenderungan jurnalisme di Indonesia pada era orde baru adalah 
mengembangkan jurnalistik omongan (talking news), yaitu liputan berita 
dengan kutipan atas pernyataan pakar yang dianggap berkompeten.
3
 
Jurnalisme omongan yang lebih mengedepankan sumber-sumber 
pernyataan dari pejabat tinggi negara sebagai dasar legitimasi “fakta 
kebenaran” yang bisa berubah menjadi peresmian desas-desus, rumor hingga 
dapat menjadi sebuah kisah fiksi. Pola kerja dan liputan dari seorang jurnalis 
yang berdasarkan omongan ini awalnya news paper diplesetkan menjadi views 
paper.
4
 Artinya, media lebih memberitakan tentang persepsi atau pikiran 
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ketimbang menghadirkan kenyataan sosiologisnya. Sebuah berita tersebut 
direkonstruksi berdasarkan ucapan dan pikiran yang disampaikan oleh para 
narasumber lalu dijadikan sebuah berita.  
Jurnalisme adalah suatu pekerjaan mengumpulkan, menulis, mengedit 
dan menerbitkan berita dalam media massa. Istilah  jurnalisme dikhususkan 
untuk menyebut aktivitas atau pekerjaan jurnalisme dalam media massa. 
Dalam UU No. 40 Tahun 1999, tentang pers, pasal 1 poin 1 dan 6, dijelaskan 
bahwa jurnalistik adalah aktivitas yang meliputi mencari, memperoleh, 
memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam 
bentuk tulisan, suara, gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk 




Perbedaan jurnalisme omongan (talking news) dengan kutipan yaitu 
pernyataan seorang pakar atau tokoh yang dianggap berkompeten sebagai 
sumber berita lalu dijadikan sebuah berita yang dianggap bernilai. Sedangkan 
kutipan dalam berita yaitu sebuah pinjaman atas kalimat atau pendapat 
seseorang yang populer, masyarakat yang dijadikan sebagai narasumber dalam 
suatu berita dan siapapun bisa dijadikan sebagai narasumber utama. 
Media dan wartawan sangat diperlukan perannya untuk mewujudkan 
masyarakat yang demokratis. Media seharusnya berpihak kepada suara rakyat 
dan berorientasi kepada kepentingan rakyat. Walaupun pers begitu penting 
dalam penegakan demokrasi, tetapi harus diakui bahwa pers di Indonesia 
belum  seluruhnya menerapkan kualitas pers yang profesional dan 
bertanggung jawab dalam membuat pemberitaan. Pers sebagai media 
informasi merupakan pilar keempat demokrasi yang berjalan seiring dengan 
penegakan hukum untuk terciptanya keseimbangan dalam suatu negara. 
Undang-Undang No 40 Tahun 1999 tentang Pers Pasal 3 menyatakan 
pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan, 
hiburan, dan kontrol sosial. Kemerdekaan pers dijamin sebagaimana 
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dinyatakan dalam konsideran bahwa kemerdekaan pers merupakan salah satu 
wujud kedaulatan rakyat dan menjadi unsur yang sangat penting untuk 




Setiap wartawan pastinya memiliki sudut pandang (angel) yang 
berbeda-beda dalam menulis dan mengangkat suatu berita dan pola berita 
yang digunakannya sehingga dari semua hal tersebut bisa membentuk dan 
menghasilkan suatu nilai bagi pemberitaan, tetapi sebelumnya seorang 
wartawan harus tahu terlebih dahulu berita apa yang akan ditulis, lalu dari 
sinilah sebuah nilai berita dapat terbentuk.  
Sebuah berita dapat dikatakan bernilai harus memiliki kriteria agar 
layak disebarkan sebagai informasi yang berarti. Diantaranya nilai-nilai berita 
meliputi; masalah umum, kebermaknaan, sesuatu yang memiliki jumlah yang 
besar atau banyak, berhubungan dengan nilai-nilai kemanusiaan, informasi 
yang penting bagi masyarakat, keluarbiasaan, segala sesuatu yang baru bagi 
masyarakat, kedekatan terhadap masyarakat, sesuatu yang menonjol ditengah 
masyarakat, memiliki dampak, pengaruh, perkembangan, perubahan, konflik 
diantara masyarakat, seorang tokoh, opini/pendapat seorang pakar, urusan seks 
atau dunia syahwat, sesuatu yang unik/aneh dan humor yang membuat 
pembaca tertawa atau tersenyum.
7
 
Dari fenomena yang sering terjadi di dunia pers, maka penulis tertarik 
untuk meneliti bagaimana penerapan Jurnalisme Omongan (Talking 
Journalism) pada media online di Kota Pekanbaru. Hal ini penulis memberi 
judul “Analisis Wacana Kritis Kritis Talking News Pada Rubrik Berita 
Riau Region Di Tribunpekanbaru.Com Edisi Desember 2020.” 
1.2 Penegasan Istilah 
1.2.1 Analisis Wacana Kritis 
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Analisis wacana adalah telaah tentang aneka fungsi bahasa. 
Penggunaan bahasa digunakan untuk menyibambungkan bahasa. Serta, 
lahir dari kesadaran bahwa persoalan komunikasi mencakup kepada 
struktur pesan yang kompleks. Penyajian dilakukan secara teratur, 




1.2.2 Talking News 
Jurnalisme omongan (talking news), yaitu jurnalisme yang lebih 
merupakan sebuah kutipan atas pernyataan seorang tokoh atau pejabat dan 
pakar atas pernyataan tersebut, atau sebaliknya.  Jurnalisme omongan yang 
lebih mengedepankan sumber-sumber pernyataan dari pejabat tinggi 
negara sebagai dasar legitimasi “fakta kebenaran” yang bisa berubah 
menjadi peresmian desas-desus, rumor hingga dapat menjadi sebuah kisah 
fiksi. 
1.2.3 Media Online 
Media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs 
web (website) internet. Media  online adalah media massa ”generasi 
ketiga” setelah media cetak (printed media) koran, tabloid, majalah, buku 
dan media elektronik (electronic media) radio, televisi, dan film/video. 
Media Online merupakan produk jurnalistik online.
9
 
1.2.4 Berita yang Bernilai 
Berita adalah berupa laporan cepat yang didalamnya berupa fakta 
atau ide terbaru yang benar, menari, atau penting bagi sebagian besar 
masyarakat melalui berbagai macam media seperti, surat kabar, media 
online, internet, radio, dan televisi. Ada beberapa elemen berita, yaitu 
ditulis, dilaporkan atau direkam oleh seorang jurnalis, melewati proses 
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editing dari redaktur, editor maupun pimpinan redaksi, disebarkan melalui 
media massa yang jadi sasarannya adalah masyarakat luas.
10
 
Menurut Sumadiria, kriteria umum nilai berita (news velue) 
merupakan acuan yang digunakan oleh seorang jurnalis atau reporter dan 
editor untuk memutuskan fakta dan fenomena yang layak dijadikan berita 
dan menentukan mana yang paling baik. Pemilihan nilai berita ditentukan 
dari pemahaman dari reporter itu sendiri. Seorang reporter harus mampu 
mendeteksi berita yang pantas untuk disiarkan dan yang tidak layak untuk 
dipublikasikan. Krieria umum nilai berita sangat penting bagi editor dalam 
mempertibangkan dan menentukan mana berita terpenting dan perlu 





1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya 
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelelitian tersebut 
lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 
akan tercapai. Batasan dalam penelitian ini adalah pemberitaan dalam isi 
berita Tribunpekanbaru.com periode edisi Desember 2020 di rubrik berita 
Riau Region. Karena, penulis ingin memperkecil cakupan untuk pemberitaan 
mengenai talking news dan pada bulan tersebut merupakan akhir tahun dan 
memiliki 6 berita yang telah diseleksi penulis tentang talking news.  
1.4 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis Wacana Kritis Kritis 
Talking News Pada Rubrik Berita Riau Region Di 
Tribunpekanbaru.Com Edisi Desember 2020.” 
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1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.5.1 Tujuan Penelitian 
Untuk menganalisis Talking News Pada Rubrik Berita  Riau 
Region Di Tribunpekanbaru.com Edisi Desember 2020 sesuai 
dengan teori analisis wacana kritis van Dijk. 
1.5.2 Manfaat Penelitian 
1.5.2.1 Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan penelitian tentang analisis talking 
journalism serta bagaimana praktiknya saat ini di media online 
tribunpekanbaru.com khususnya bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi. 
Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan acuan sebagai 
bahan pembelajaran untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan 
konsep-konsep yang serupa.  
1.5.2.2 Manfaat Praktis 
Kajian penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur 
kepustakaan khususnya untuk jenis penelitian kuantitatif deskriptif 
yang berkaitan dengan isi berita online. Penelitian ini dibuat sebagai 
salah satu syarat dalam memperoleh Gelar Sarjana Ilmu Komunikasi 
(S.Ikom) Konsetrasi Jurnalistik Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
BAB I  :  PENDAHULUAN  
  Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penulisan dalam 
pemilihan judul kemudian latar belakang masalah dilakukannya 
penelitian ini. Kemudian juga diuraikan tujuan dan manfaat 
penelitian yang akan dilakukan.  




  Pada bab ini membahas mengenai kajian teori yang mendukung 
penyusunan penelitian ini, uraian penegasan istilah, kajian 
terdahulu beserta kerangka pikir. 
BAB III  : METODE PENELITIAN  
  Pada bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data.  
BAB IV  :  DESKRIPSI UMUM  
  Pada bab ini membahas mengenai deskripsi umum tempat 
penelitian dalam hal ini adalah Tribun Pekanbaru. 
BAB V  :  HASIL PENELITIAN  
  Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian 
dan penulisan skripsi beserta pembahasan mengenai hasil dari 
penelitian.   
BAB VI  :  PENUTUP  
  Pada bab ini merupakan bagian penutup yang didalamnya berisi  
kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan 
penelitian- penelitian selanjutnya sebagai masukkan ataupun 
pertimbangan.  












2.1 Kajian Terdahulu 
2.1.1 Karya Hera Wahdah Humaira (2018) yang berjudul “Analisis 
Wacana Kritis (AWK) Model Teun A. Van Dijk Pada 
Pemberitaan Surat Kabar Republika.” Penelitian ini 
menggunakan tiga aspek yaitu analisis wacana kritis 
menggambarkan struktur makro pada surat kabar Republikanyang 
didalamnya terdapat poin-poin penting merujuk kembali pada tema 
besarnya. Superstruktur, peneliti menginterpretasikan tema atau 
topik yang dikedepankan oleh media dan skema atau urutan berita 
ang ditampilkan dalam teks berita. Pada wacana ini pemilih pemula 
dinilain pasif, posisis tema atau topic berita pada umumnya terletak 
pada judul berita. Sedangkan bagian isi dan penutup media 
menyampaikan laporan mengenai situasi atau proses pemilu dalam 
teks berita. Struktur mikro wacana kritis pada surat kabar 
Republika, Jum‟at 28 Oktober 2016 pada umumnya 
merepresentasikan keterlibatan beberapa elemen wacana yakni 
aspek semantik, sintaksis, stilistik dan retoris. Sehingga berita surat 
kabar Republika dari ketiga struktur dan elemen dari model Van 
Dijk berkenaan dengan pemilih pemula dinilai pasif. 
2.1.2 Karya Cut Purnama Sari (2018) yang berjudul “Struktur Tematik 
Berita Penyalahgunaan Narkoba Harian Media Indonesia 
(Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk.” Penelitian ini 
mengkaji tentang struktur tematik yang digunakan wartawan dalam 
menulis berita, khususnya berita tentang penyalahgunaan narkoba 
pada Harian Media Indonesia. Penggunaan struktur tematik 
tersebut berdasarkan pada analisis wacana kritis dengan model 
yang dikemukakan oleh Teuun Avan Dijk. Metode yang digunakan 




peembahasan, wartawan harian media Indonesia yang menulis 
berita tentang penyalahgunaan narkoba menggunakan struktur teks 
makro atau struktur teks global dalam menulis berita. 
2.1.3 Karya Ni Putu Dewi Eka Yanti, Ida Bagus Putrayasa, I Wayan 
Artika (2019) yang berjudul “Analisis Wacana Kritis Teun A. 
Van Dijk pada Teks Pidato Klaim Kemenangan Pilpres 2019.” 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dalam teks 
pidato klaim kemenangan Pilpres 2019 oleh Joko Widodo dan 
Prabowo Subianto menurut kajian van Dijk,  karakteristik AWK 
dalam pidato klaim kemenangan Pilpres 2019 oleh Joko Widodo 
dan Prabowo Subianto. Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian deskriptif kualitatif dengan AWK Model van Dijk. Data 
berupa teks pidato klaim kemenangan pilpres 2019 . subjek dalam 
penelitian ini teks pidato klaim kemenangan pilpres 2019 dan objek 
penelitian ini adalah struktur dan karakteristik AWK model van 
Dijk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis 
strukturdalam teks pidato klaim kemenangan pilpres 2019 oleh 
Joko Widodo dan Prabowo menurut kajian van Dijk merujuk 
bahwa kedua teks pidati tersebut telah sejalan dengan tiga struktur 
wacana van Dijk (struktur makro, supra dan mikro).  
2.1.4 Karya A. Yusdianti Tenriawali (2018) yang berjudul 
“Representasi Korban Kekerasan dalam Teks Berita Daring 
Tribun Timur: Analisis Wacana Kritis.” Penelitian ini 
membahas representasi korban kekerasan dalam teks berita daring 
Tibun Timur. Tujuan penelitian ialah mengidentifikasi bentuk 
strategi wacana yang digunakan wartawan untuk memosisikan 
korban kekerasan dalam teks berita pada situ 
Makassar.tribunnew.com. Peneliti kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 




penelitian ini adalah teks berita kekerasan, yang dianggap 
mempresentasikan korban kekerasan, dalam situs berita Tribun 
Timur. Pengumpulan datang menggunakan teknik dokumentasi dan 
teknik catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 
kebahasaan berita adalh kata yang mengandung strategi wacana 
inkklusif berupa strategi nominasi dan idebtifikasi. 
2.1.5 Karya Hatmi Prawita Achsa (2018) yang berjudul “Penggunaan 
Internet Sebagai Public Sphere dalam Demikrasi Deliberatif 
(Analisis Penggunaan Hashtag Terkait Isu Politik Menjelang 
Pilpres 2019).” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penggunaan internet sebagai public sphere dalam demokrasi 
deliberatif. Teori yang digunakan yaitu teori demokrasi 
deliberative Habermas. Metode kualitatif dengan tipe penelitian 
naturalistic untuk pengumpulan data untuk pengumpulan data 
dengan latar alamiah tanpa adanya manipulasi objek yang diteliti 
seperti sebagaimana addanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
internet memberikan kontribusi bagi demokrasi deliberatifdi 
Indonesia berupa terbentuknya ruang public Virtuan yang berasifat 
universal. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Public Sphere 
Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Habermas pada tahun 
1962 lewat bukunya The Structural Transformation of the Public Sphere. 
Buku ini menggambarkan “transformasi dan kehancuran virtual 
rasionalitas ruang public yang tengah berkembang pada abad 19 dan 20 di 
Inggris, Prancis dan Jerman.” Dalam pandangan Habermas, ruang publik 
yang berkembang pesat pada masa itu seharusnya mampu mengedepankan 
proses rasional.  
Akan tetapi, dalam kenyataannya justru terjadi pengekangan 
kebebasan dan dominasi. Inilah yang kemudian disebut sebagai ruang 




sejak 1700an. Masyarakat barat seperti Perancis dan Amerika mulai 
melakukan revolusi, dimana warga masyarakat biasa dilibatkan dalam 
berbagai proses diskusi public dalam rangka pembuatan keputusan 
mengenai berbagai persoalan publik. 
Jurgen Habermas mengungkapkan bahwa tiap-tiap individu berhak 
dan memiliki hak yang sama untuk masuk ke dalam suatu public sphere. 
Tiap-tiap orang pada dasarnya sebagai individu yang privat, bukan sebagai 
orang yang dengan kepentingan bisnis atau politik tertentu. Adanya 
jaminan bagi mereka untuk berkumpul dan mengekspresikan ide dan 
gagasan serta pendapat secara bebas tanpa ada perasaan takut atau tekanan 
dari pihak manapun. Konsep tentang public sphere Jurgen Habermas 
diatas berisi tentang harapan akan adanya suatu kondisi atau suatu dunia 
(ruang) di mana terjadi suatu komunikasi yang bebas dari dominasi, 
kekuasaan dan paksaan didalam masyarakat. Diskusi yang semacam itu 
hanya mungkin muncul di dalam wilayah sosial yang bebas dari sensor 
dan dominasi. Wilayah itulah yang disebut dengan public sphere.
12
 
Setiap orang didalam public sphere mengesampingkan kepentingan 
dan status mereka, bukan kepentingan bisnis, politik, bukan pejabat, 
pengusaha, politikus, ataupun profesional dibidangnya . Tetapi percakapan 
mereka membentuk suatu ranah publik, sebab bukan soal-soal pribadi 
mereka yang dipercakapkan, melainkan soal-soal kepentingan umum atau 
isu publik yang dibicarakan tanpa paksaan. Baru dalam situasi ini orang-
orang privat ini berlaku sebagai publik, sebab mereka memiliki jaminan 
untuk berkumpul dan berserikat secara bebas dan menyatakan serta 
mengumumkan opini-opini mereka secara bebas.
13
 
Habermas membedakan tiga jenis öffentlichkeit (public sphere), (1) 
Politische öffentlichkeit: artinya “ruang publik politik atau politis” (atau 
kadang-kadang diterjemahkan menjadi “ruang publik di wilayah politik 
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atau politis”), (2) Literarische öffentlichkeit: diterjemahkan sebagai “ruang 
publik sastra atau literer” (atau “ruang publik di dunia sastra atau tulis-
menulis”), dan (3) Reprasentative öffentlichkeit: ”perepresentasian atau 




Keberhasilan public sphere tergantung (1) Luasnya akses (se-
universal mungkin), (2) Tingkat otonomi (warga Negara harus bebas dari 
kekerasan/pemaksaan), (3) Penolakan hierarki (sehingga setiap individu 
merasa berada pada kedudukan yang sama), (4) Aturan hukum (terutama 
sekali subordinasi negara), (5). Kualitas partisipasi (komitmen umum 
untuk cara-cara yang logis) Habermas menjelaskan bahwa public sphere 
harus diwujudkan di dunia nyata.  
2.2.2 Analisis Wacana Kritis 
Salah satu kekuatan dari analisis wacana kritis (AWK) adalah 
kemampuannya untuk melihat dan membongkar politik ideologi di dalam 
media. Hal tersebut penting karena dalam wacana yang bersifat kritis 
diyakini bahwa teks adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan 
ideologi tertentu.
15
 Pendekatan kritis lebih melihat realitas yang diamati 
(virtualreality). Dalam hal ini, realitas media yang merupakan realitas 
“semu” yang terbentuk oleh proses sejarah dan kekuatan-kekuatan sosial 
budaya dan ekonomi politik.
16
 Menurut Teun A Van Dijk, analisis wacana 
kritis adalah suatu peendekatan studi tentang teks dan ujaran yang muncul 
dari linguistik kritis, semiotika kritis  dan secara umum dari sosio politik 
dan merupakan cara yang berbeda untuk menginvestigasi bahasa, wacacan 
adan komunikasi. 
Pada fokus penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis 
wacana. Alex sobur menguraikan wacana atau discourse yang artinya lari 
                                                             
14
 Habermas, Jurgen. 1987. The theory of communicative action. Boston: Beacon Press 
hal 15 
15
Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Wacana 
Media, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 7-8. 
16
Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical 






 Analisis wacana fokus pada bagaimana fenomena-
fenomena partikular dimunculkan oleh pengarang teks. Salah satu 
penelitian yang pernah dilakukan dengan menggunkan analisis wacana 
adalah karya Van Dijk (1991) yang mencoba mempelajari bagaimana pers 
mengungkap masalah rasisme; kemunculan kaum mioritas, menjelaskan 
konflik antar etnis, dan mengumpulkan data tentang pemberian stereotipe 
(penilaian buruk kepada suatu kelompok). Salah satu kekuatan dari 
analisis wacana kritis (AWK) adalah kemampuannya untuk melihat dan 
membongkar politik ideologi di dalam media. Hal tersebut penting karena 
dalam wacana yang bersifat kritis diyakini bahwa teks adalah bentuk dari 
praktik ideologi atau pencerminan ideologi tertentu.
18
 
Ada banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan 
dikembangkan oleh para ahli, misalnya analisis wacana yang 
dikembangkan oleh Roger Fowler dkk.(1979), Theo van Leeuwen (1986), 
Sara Mills (1922), Norman Fairclough (1988), Teun A. van Dijk
19
. Tetapi 
model yang paling banyak dipakai adalah model yang dikembangkan oleh 
van Dijk karena mengelaborasi elemen – elemen wacana sehingga bisa 
diaplikasikan secara praktis.Model van Dijk ini sering disebut sebagai 
“kognisi sosial”. Nama pendekatan ini tidak dapat dilepaskan 
Dijk.Menurutnya, penelitian tentang analisis wacana tidaklah cukup hanya 
didasarkan pada analisis teks semata, karena teks hanya hasil dari dari 
suatu praktek produksi yang harus diamati juga.  
Titik perhatian analisis wacana adalah dengan menggambarkan 
teks dan konteks secara bersama – sama dalam suatu proses komunikasi. 
Van Dijk dalam berbagai karyanya membuat kerangka analisis wacana 
yang dapat didayagunakan
20
.  Ia melihat suatu wacana terdiri dari berbagai 
struktur / tingkatan, yang masing – masing bagiannya saling mendukung. 
Van Dijk membaginya ke dalam tiga tingkatan, yaitu struktur makro, 
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superstruktur dan struktur mikro.Dalam penelitian ini, peneliti 
menggukana analisis wacana kritis. Berikut akan disajikan karakteristik 
penting dari analisis wacana kritis. Bahan diambil dari tulisan Teun A. van 




Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah 
tindakan.Wacana bukan ditempatkan seperti dalam ruangan tertutup 
dan internal. Seseorang berbicara, menulis dan menggunakan bahasa 
untuk berinteraksi dengan orang lain. Dengan pemahaman tersebut, 
ada beberapa konsekuensi bagaimana wacana harus dipandang. 
Pertama, wacana dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, apakah 
untuk mempengaruhi, mendebat, membujuk, menyangga, bereaksi dan 
sebagainya. Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang 
diekspresikan secara sadar, terkontrol, bukan sesuatu yang 
diekspresikan di luar kesadaran. 
2.2.2.2 Konteks  
Prinsip ini memandang wacana dipandang, diproduksi, 
dimengerti dan dianalisis pada suatu konteks tertentu.Titik tolak dari 
analisis wacana di sini, bahasa tidak bisa dimengerti sebagai 
mekanisme internal dari linguistic semata, bukan suatu objek yang 
diisolasi dalam ruang tertutup.Bahasa dipahami dalam konteks secara 
keseluruhan. Titik perhatian dari analisis wacana adalah 
menggambarkan teks dan konteks secara bersama – sama dalam suatu 
proses komunikasi.  
Ada beberapa konteks yang penting karena berpengaruh 
terhadap produksi wacana.Pertama, partisipan wacana, latar siapa yang 
memproduksiwacana.Jenis kelamin, umur, pendidikan, kelas sosial, 
etnis, agama dan banyak hal relevan yang menggambarkan 
wacana.Kedua, setting sosial seperti tempat,waktu, posisi pembicara 
atau pendengar, atau lingkungan fisik adalah konteks yang berguna 
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untuk mengerti suatu wacana.Oleh karena itu, wacana harus dipahami 
dan ditafsirkan dari kondisi dan lingkungan sosial yang mendasarinya. 
2.2.2.3 Histori 
Salah satu aspek penting untuk bisa mengerti teks adalah 
dengan menempatkan wacana itu dalam konteks histori 
tertentu.Misalnya, kita melakukan analisis wacana teks selebaran 
mahasiswa menentang Soeharto. Pemahaman mengenai wacana teks 
ini hanya akan diperoleh jika kita bisa memberikan konteks histori di 
mana teks itu diciptakan. Oleh karena itu, pada waktu melakukakan 
analisis perlu tinjauan untuk mengerti mengapa wacana yang 
berkembang seperti itu. 
2.2.2.3 Kekuasaan  
Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan antara 
wacana dengan masyarakat. Hubungan antara wacana dan kekuasaan 
ini penting, untuk melihat apa yang disebut dengan kontrol. Bentuk 
kontrol terhadap wacana tersebut bisa bermacam – macam.Bisa berupa 
kontrol atas konteks, yang secara mudah dapat dilihat dari siapakah 
yang boleh dan harus berbicara, sementara siapa pula yang hanya bisa 
mendengar dan mengiyakan. 
Selain konteks, kontrol tersebut juga diwujudkan dalam wujud 
mengontrol struktur wacana. Seseorang yang mempunyai lebih besar 
kekuasaan bukan hanya menentukan bagian mana yang perlu 
ditampilkan dan bagian mana yang tidak perlu serta bagaimana ia 
harus ditampilkan. Ini bisa dilihat dari penonjolan atau pemakaian kata 
–kata tertentu. 
2.2.2.4 Ideologi  
Ideologi merupakan konsep yang sentral dalam analisis wacana 
yang bersifat kritis.Hal ini karena teks, percakapan, ataupun lainnya 
merupakan bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari ideologi 
tertentu.Teun A. van Dijk 
Mengatakan, ideologi terutama dimaksudkan untuk mengatur 




Ideologi membuat anggota dari suatu kelompok akan bertindak dalam 
situasi yang sama, dapat menghubungkan masalah mereka, 
menghubungkan masalah mereka, dan memberikan kontribusi dalam 
membentuk solidaritas dan kohesi di dalam kelompok.  
Dalam perspektif ini, ideologi mempunyai beberapa implikasi 
penting, Pertama, ideologi secara inheren bersifat sosial : ia 
membutuhkan share di antara aggota kelompok, oraganisasi ataupun 
kolektivitas dengan orang lainnya. Kedua, ideologi meskipun bersifat 
sosial, ia digunakan secara internal antara anggota kelompok atau 
komunitas. 
2.2.2.1 Teks 
Struktur teks dalam analisis wacana kritis model van Dijk 
terdapat tiga struktur yang saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya. Pertama, struktur makro. Ini merupakan makna global/ umum 
dari suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema 
yang dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, super struktur. Ini 
merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu 
teks, bagaimana bagian-bagian tekstersusun ke dalam berita secara 
utuh. 
Berikut penjelasan satu persatu elemen wacana Van Dijk
22
 : 
2.2.2.1.1 Struktur makro 
Struktur makro merupakan makna global dari suatu teks 
dapat diamati dari topik /tema yang diangkat oleh suatu teks ( 
tematik ). Elemen ini menunjuk pada gambaran umum dari suatu 
teks.Bisa juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan atau yang 
utama dari suatu teks. Topik menggambarkan apa yang ingin 
diungkapkan wartawan dalam pemberitaannya. Topik 
menunjukkan konsep dominan, sentral dan paling penting dari isi 
suatu berita.Dalam analisis, topik dari suatu berita baru bisa 
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disimpulkan jika telah selesai dalam pengerjaannya. Topik 
menggambarkan gagasan apa yang dikedepankan atau gagasan inti 
dari wartawan ketika melihat atau memandang suatu peristiwa. 
2.2.2.1.2 Superstruktur 
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur 
dari pendahuluan sampai akhir.Alur tersebut menunjukkan 
bagaimana bagian – bagian dalam teks disusun dan diurutkan 
sehingga membentuk kesatuan arti.Menurut van Dijk, arti penting 
dari skematik yaitu strategi wartawan untuk mendukung topik 
tertentu yang ingin disampaikan dengan menyusun bagian-bagian 
dengan urutan tertentu. Skematik memberikan tekanan mana yang 
didahulukan, dan bagian mana yang kemudian sebagai strategi 
untuk menyembunyikan informasi penting.  
2.2.2.1.3 Struktur mikro 
Struktur mikro merupakan makna lokal dari suatu teks yang 
dapat diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh 
suatu teks. Struktur mikro terbagi atas: Semantik, yaitu makna 
yang ingin ditekankan dalam teks berita. Misalnya dengan 
memberikan detil pada suatu sisi atau membuat eksplisit satu sisi 
dan mengurangi detil sisi lain. Elemen yang terdapat pada bagian 
semantik ini adalah sebagai berikut: Latar, yaitu bagian berita yang 
dapat mempengaruhi semantik ( arti ) yang ingin ditampilkan. 
Detil, elemen ini berhubungan dengan kontrol informasi yang 
ditampilkan seseorang. Komunikator akan menampilkan secara 
berlebihan informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yang 
baik. Maksud, elemen maksud melihat informasi yang 
menguntungkan komunikator akan diuraikan secara eksplisit dan 
jelas. Praanggapan, merupakan penyataan yang digunakan untuk 
mendukung makna suatu teks dengan memberikan premis yang 
dipercaya kebenarannya. Sintaksis, yaitu bagaimana kalimat 




berikut : Bentuk kalimat, merupakan segi sintaksis yang 
berhubungan dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. 
Bentuk kalimat bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata 
bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan 
kalimat. Koherensi yaitu pertalian atau jalinan antarkata, atau 
kalimat dalam teks. Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta 
yang berbeda dapat dihubungkan sehingga tampak koheren. Kata 
ganti, merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dngan 
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Stilistik, bagaimana 
pilihan kata yang dipakai dalam teks berita. Elemen yang terdapat 
pada struktur sintaksis ini adalah elemen leksikon. Elemen ini 
digunakan untuk menandakan bagaimana seseorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. 
Pemilihan kata itu kemudian akan dipakai untuk menunjukkan 
sikap dan ideologi tertentu. Retoris, bagaimana dan dengan cara 
apa penekanan dilakukan. Grafis, merupakan bagian untuk 
memeriksa apa yang telah ditekankan atau ditonjolkan oleh 
seseorang yang dapat diamati dari teks. Metafora, elemen yang 
dimaksudkan sebagai ornament atau bumbu dari suatu berita. 
Pemakaian metafora tertentu bisa menjadi petunjuk utama untuk 
mengerti makna suatu teks. 
Tabel 2.1 
Elemen Wacana Teun A. Van Dijk 
Struktur 
Wacana 
Hal yang Diamati Elemen 
Struktur Makro 
TEMATIK 










Makna yang ditekankan dalam 
teks berita 










keherensi, kata ganti 
STILISTIK 
Pilihan kata apa yang dipakai? 
Leksikon 
RETORIS 
Bagaimana dan dengan cara 




Diadopsi dari Eriyanto 
(2001: 228-229) 
 
2.2.2.2 Kognisi Sosial 
Analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada 
struktur teks,tetapi juga bagaimana suatu teks diproduksi. Dalam hal 
ini, van Dijk menawarkan suatu analisis yang disebut kognisi sosial. 
Dalam kerangka analisis van Dijk, perlu ada penelitian mengenai 
kognisi sosial: kesadaran mental wartawan yang membentuk teks 
tersebut. Dalam pandangan van Dijk, analisis wacana tidak dibatasi 
hanya pada struktur teks, karena struktur teks wacana itu sendiri 
menunjukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat dan 
ideologi. Untuk membongkar bagaimana makna tersembunyi dari teks, 
kita membutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks sosial. 
Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak 
mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh pemakai bahasa, 
atau lebih tepatnya proses kesadaran mental dari pemakai bahasa. Oleh 
karena itu, dibutuhkan suatu penelitian atas representasi kognisi dan 
strategi wartawan dalam memproduksi suatu berita. Karena setap teks 
pada dasarnya dihasilkan lewat kesadaran, prasangka atau pengetahuan 
tertentu atas suatu peristiwa.
23
 
Dalam memahami dan mengerti sebuah peristiwa dalam berita, 
Critica lDiscourse Analysis (CDA) model Teun A. van Dijk ditentukan 
pada skema apa berita tersebut dibuat. Skema tersebut 
dikonseptualisasikan sebagai struktur mental yang didalamnya 
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mencakup bagaimana kita memandang manusia, peranan sosial, dan 
peristiwa. Di bawah ini merupakans kema/model yang digunakan 
dalam analisis wacana kritis model Teun A.van Dijk: 
Tabel 2.2 
Skema Teun A. van Dijk pada Struktur Kognisi Sosial
24
 
Skema Person (Person Schemas) 
Skema ini menggambarkan bagaimana seseorang menggambarkan dan 
memandang orang lain. 
Skema Diri (Self Schemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana diri sendiri dipandang, 
dipahami, dan digambarkan oleh seseorang. 
Skema Peran (Role Scemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana seseorang memandang dan 
menggambarkan peranan dan posisi yang ditempati seseorang dalam 
masyarakat. Pandangan mengenai peran yang harus dijalankan seseorang 
dalam masyarakat sedikit banyak akan berpengaruh juga dalam 
pemberitaan. 
Skema Peristiwa (Event Schemas) 
Suatu peristiwa sering sekali lalu lalang dihadapan kita, jadi skema ini 
merupakan skema yang paling banyak digunakan oleh wartawan. 
 
2.2.3 Talking News 
Bagir Manan menyampaikan bahwa sejumlah pengamat media 
menyatakan, para wartawan di Indonesia lebih banyak mempraktekkan 
jurnalisme omongan (talking Journalism), yaitu jurnalisme yang lebih 
merupakan kutipan atas pernyataan seorang tokoh atau pejabat dan pakar 
atas pernyataan tersebut, atau sebalikanya.
25
 
Talking Journalism merupakan cara yang digunakan media untuk 
membritakan sebuah kutipan langsung dari pakar ataupun pejabat. Kutipan 
tersebut dijadikan sebuah berita yang bernilai untuk menarik minat serta 
membuat penasaran bagi pembacanya. Journalism omongan banyak 
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digunakan media sekarang ini sebagai berita yang dapat memberikan 
persfektif mewakili perkataan dari seorang pejabat. 
Luwarso mengatakan, kecenderungan jurnalisme Indonesia pada 
era orde baru adalah mengembangkan jurnalistik omongan (talking 
journalism). Jurnalisme omongan adalah liputan berita dengan kutipan 
atas pernyataan seorang pakar atau tokoh yang dianggap berkompeten.
26
 
Dan pada era reformasi telah menjadikan kalangan pers mengejar 
sumber informasi berdasarkan omongan dari kalangan orang sekitar 
pejabat (sebab kalangan pejabat mulai enggan di kritik atau memberi 
pendapatnya kepada kalangan pers), sehingga menyulitkan wartawan 
untuk memperoleh informasi. 
Akibatnya beberapa tahun setelah keruntuhan masa pemerintahan 
Soeharto, muncul fenomena jurnalistik omongan di kalangan pers. 
Wartawan terpaksa menggunakan laporan intelijen sebagai dasar 
pembuatan berita, ketimbang fakta dan kejadian di lapangan. 
Wartawan biasa menggunakan jurnalisme omongan berdasarkan 
kutipan atas pernyataan seorang pakar atau tokoh yang dianggap 
berkompeten dengan kondisi sumber berita yang ada. Pendapat yang 
dikumpulkan oleh wartwan dari mulut pakar atau tokoh bukan merupakan 
sumber berita yang bisa dipercaya kebenarannya. 
Jurnalisme omongan tidak bisa dipegang kebenaran faktanya, 
terutama jika ucapan yang dilontarkan kerap menggunakan kata 
“mungkin”. Jurnalime omongan tidak dapat dijadikan sumber berita yang 
dapat dipercaya karena tidak bersumber pada realita yang ada. Mestinya 




Beberapa kasus pemberitaan yang menggunakan teknik jurnalime 
omongan ini dilakukan wartawan ketika meminta pendapat dari pakar / 
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pemerintah untuk menekankan opini yang ditulisnya. Dalam jurnalisme 
omongan tidak semua ucapan narasumber adalah fakta. Fakta adalah 
sesuatu yang esensial, sedangkan ucapan seseorang belum tentu 
merupakan suatu fakta. 
2.2.4 Media Online 
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau 
“pengantar”.  Association for Education and Communication Tecnology 
(AECT) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang dipergunakan 
untuk suatu  proses penyaluran informasi. Sedangkan National Education 
Association (NEA) mendefinisikan media sebagai benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 
mengajar dan dapat dipengaruhi efektifitas program instruksional.
28
 
Pengertian media Online secara umum, yaitu segala jenis atau 
format media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto, 
video, dan suara. Dalam pengertian umum ini, media online juga bisa 
dimaknai sebagai sarana komunikasi secara online. Dengan pengertian 
media online secara umum ini, maka email, mailing list (milis), website, 
blog, whatsapp, dan media sosial (social media) masuk dalam kategori 
media online. 
Pengertian Media Online secara khusus yaitu terkait dengan 
pengertian media dalam konteks komunikasi massa. Media singkatan dari 
media komunikasi massa dalam bidang keilmuan komunikasi massa 
mempunyai karakteristik tertentu, seperti publisitas dan periodisitas. 
Pengertian media online secara khusus adalah media yang menyajikan 
karya jurnalistik (berita, artikel, feature) secara online. Jurnalistik online 
disebut juga cyber journalisme didefinisikan wikipedia sebagai “pelaporan 
fakta atau peristiwa yang diproduksi dan di distribusikan melalui internet”. 
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Secara teknis atau ”fisik”, media online adalah media berbasis 
telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Termasuk 
kategori media online adalah portal, website atau situs web, termasuk 
blog), radio online, TV online, dan email. 
Media online berupa situs berita bisa diklasifikasikan menjadi 
empat kategori yaitu: 
2.2.4.1 Situs berita berupa "edisi online" dari media cetak surat kabar 
atau majalah. Suatu situs pemberitaan yang diambil dari sebuah 
surat kabar atau majalah  dalam pembuplikasian disuatu situs 
porta pemberitaan jadi dsini berita tidak hanya tersedia di 
media cetak akan tetapi media juga tersedia di media situs 
onine seperti halnya: republika online, kompas cybermedia, 
media-indonesia.com.  
2.2.4.2 Situs berita berupa "edisi online" media penyiaran radio.Situs 
berita ini berasal dari suatu saluran radio, akan tetapi sekarang 
sudah bisa  dinikmati melalui media online. Karena untuk 
memepermudah pengguna atau  pendengar menikmati 
siarannya radio maka juga disediakan versi onlineny seperti  
serua streamingnya. Contohnya : RRIpro4.com, 
suarasurabaya.net. 
2.2.4.3 Situs berita online" murni yang tidak terkait dengan media 
cetak atau elektronik. Situs berita ini tidak terkait dengan media 
cetak maupun media televisi ataupun  radio. Situs berita onine 
ini murni prodak pemberitaan sendiri sehingga menjadikan 
media online sebagai prodak utama dalam media keredaksian 
sehingga pemberitaan selalu duperbarui setiap perjam karena 
salah satu karakter  dari pemberitaan online adalah selalu cepat 
diperbarui. Contohnya: antaranews.com, detik.com dan 
viva.co.id 
2.2.4.4 Situs "indeks berita" yang hanya memuat link-link berita dari 




dalam pembuatan berita jadi situs berita ini hanya mengambil 
atau mengelink dari situs berita milik media online lainnya. 
Seperti media online milik dari: yahoo! news, google news, 
cealsea news dan news now. 
2.2.5 Kerangka Pemikiran 
Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 
telah terencana dan tersusun sebelumnya. Adapun berita adalah laporan 
berupa fakta yang di telah disaring oleh redaksi suatu harian untuk 
diberitakan dengan tujuan memberitakan kepada masyarakat, yang dapat 
menarik perhatian seluruh pembaca. Pengertian media online secara 
khusus adalah media yang menyajikan karya jurnalistik (berita, artikel, 
feature) secara online. Jurnalistik online disebut juga cyber journalism.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan untuk menghindari 
terjadinya kesalahpahaman dalam mengukur dan menilai variable 
penelitian, maka penulis merasa perlu untuk mendefenisikan konsep. 
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3.1 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan 
pendekatan analisis deskriptif, analisis yang memberikan gambaran mengenai 
objek dalam bentuk kalimat  berdasarkan judul penelitian yang dipilih yaitu 
fokus penelitian ini pada penerapan talking news pada media online 
Tribunpekanbaru.com. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
memahami fenomena mengenai yang dialami oleh subjek peneliti. Perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya. Dengan mendeskripsikan kedalam 
bentuk kata kata dan bahasa dengan berbagai metode ilmiah.
29
 
Penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian yang 
menggambarkan atau menjabarkan mengenai suatu objek penelitian 
berdasarkan karakteristik yang dapat diamati  untuk menemukan kebenaran 
dan dapat diterima. Menurut Mukhtar penelitian kualitatif merupakan sebuah 
penelitian yang digunakan untuk mengungkap sebuah fakta secara objektif 
ilmiah berlandaskan logika keilmuan, dukungan, dan teoritis yang kuat susuai 
ilmu yang ditekuni. 
Model yang digunakan peneliti dalam analisis ini menggunakan model 
analisis wacana kritis Teun A Van Dijk. Model yang dipopulerkan Van Dijk 
paling sering digubakan orang-orang dalam melaksanakan penelitian. Analisis 
wacana kritis merupakan penulisan yang terlibat secara politis dengan suatu 
kebutuhan emansipatoris, yakni mencoba memberikan dampak pada praktik 




3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian akan dilakukan di kantor Tribunpekanbaru berada di 
Jalan Imam Munandar (Harapan Raya) No. 383, Kelurahan Tangkerang 
                                                             
29
 Lexi Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.2018. hal 
11  
30




Labuai, Kecamatan Bukitraya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Sedangkan 
untuk waktu penelitiannya akan dilaksanakan mulai tanggal 1 Maret sampai 2 
April 2021. 
 
3.3 Sumber Data 
3.3.1 Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli.
31
 Data primer 
data yang diperoleh dari melalui dokumentasi terhadap obyek 
penelitian yaitu seluruh berita talking news yang dipublish di media 
online Tribunpekanbaru.com edisi Desember 2020. Hal ini 
dilakukan agar lebih fokus pada permasalahan yang akan dijawab. 
3.3.2 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian 
atau instansi yang terkait melalui dokumentasi berbentuk laporan-
laporan, buku-buku, dan lainnya yang terkait dengan permasalahan 
penelitian yang sedang diteliti dan dikaji. berbagai informasi dan 
teori tidak diperoleh langsung dari sumbernya, melainkan dari 
berbagai buku atau referensi. Sebagai bahan pelengkap dapat 
ditambah dari dokumentasi, arsip atau data yang sudah tersedia 




3.4 Subjek dan Objek Penelitian 
3.4.1 Subjek Penelitian 
Adapun yang mengisi subjek penelitian ini adalah media online 
tribunpekanbaru.com 
3.4.2 Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan talking news pada 
media online tribunpekanbaru.com  
  
                                                             
31
 Muchtar Fauzi.2009. Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar.Semarang: 
Walisongo Press. Hal 165 
32




3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Observasi 
Observasi merupakan suatu metode ilmiah yang biasa diartikan 
sebagai pengamatan dan mencatat dengan sistematik fenomena-fenomena 
yang diselidiki.
33
 Observasi adalah metode pengumpulan data untuk 
keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra. Observasi adalah 
kegiatan mengumpulkan data untuk menghimpun data dalam penelitian, 
dilakukan dengan cara mengamati, mencatat secara sistematis gejala yang 
didapati pada objek penelitian. Teknik observasi ini dilakukan secara 
langsung,  artinya peneliti turun kelapangan untuk melakukan pengamatan 
langsung terhadap proses komunikasi wartawan dan strateginya. 
3.5.2 Dokumentasi  
Dokumentasi ini sering disebut sebagai studi documenter yang 
digunakan  untuk menelusuri data historis. Teknik dokumentasi adalah 
cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, 





3.6 Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, 
karena yang diperiksa adalah keabsahan datanya.
35
 Penulis menggunakan 
triangulasi teori, dengan menerapkan triangulasi teori, maka beberapa teori 
atau hipotesis yang digunakan dianggap sesuai untuk diterapkan dalam satu 
fenomena yang sama. Karena adanya perbedaan cara pandang, triangulasi teori 
cenderung untuk mengungkapkan unsur-unsur yang tidak sesuai teori. Dengan 
demikian, triangulasi teori dapat merupakan adaptasi dari teori lama atau 
pengembangan teori baru.
36
 Maka, peneliti menggunakan teori Public Sphere 
dari Habermas sebagai triangulasi penelitian. 
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3.7 Teknik Analisis Data 
Setelah data-data diperoleh, maka langkah selanjutnya yaitu menyusun 
data-data tersebut dan kemudian melakukan analisa data. Metode analisi data 
adalah jalan yang ditempuh untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah 
dengan melakukan perincian terhadap onjek yang diteliti atau dengan cara 
penanganan suatu objek ilmiah tertentu dengan cara memilih-milih antara 




Analisis wacana kritis model Van Dijk digunakan oleh peneliti dalam 
menganalisis dan memahami konstruksi teks, kognisi sosial dan konteks sosial 
pada pemberitaan talking news di Tribunpekanbaru.com yang diproduksi pada 
Desember 2020. 
Tiga dimensi dalam analisis wacana kritis model van Dijk adalah teks, 
kognisi sosia dan konteks sosial. Pada intinya, analisis model ini 
menggabungkan ketiga dimensi tersebut.menjadi kesatuan analisis. Dimensi 
teks meneliti struktur ters dan strategi wacana yang dipakai untuk menekan 
suatu tema. Dimensi kognisi sosial mempelajari proses teks berita yang 
berkaitan dengan kognisi individu sang creator berita. Dimensi konteks sosial 





Elemen Wacana Teun A. Van Dijk 
Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen 
Struktur Makro 
TEMATIK 










Makna yang ditekankan 
dalam teks berita 
Latar, detail, maksud, 
praanggapan, nominalisasi 
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Bentuk kalimat, keherensi, 
kata ganti 
STILISTIK 




Bagaimana dan dengan 
cara apa penekanan 
dilakukan? 
Grafis, metafora, ekspresi 
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4.1 Sejarah Berdirinya Tribunnpekanbaruws.com 
Tribunnews.com merupakan situs media online nomor satu di 
Indonesia dikelola oleh PT Tribun Digital Online, serta memiliki media 
jaringan yang tersebar di penjuru Indonesia, yaitu Tribun Network. 
Tribunnews.com yang berkantor pusat di Jakarta merupakan media akselerasi 
transformasi digital Indonesia, hadir untuk menyajikan informasi dari seluruh 
penjuru Indonesia dari Sabang hingga Merauke melalui jaringan Tribun 
Network. Jaringan Tribun Network didukung hampir 800 wartawan yang 
memberi informasi dengan nilai nilai lokal dari 43 kota, serta media cetak di 
24 daerah, ditambah dengan komunitas online Tribunners yang berada di 
seluruh penjuru indonesia. 
Sebagai media online terdepan Indonesia, Tribunnews.com diperkuat 
dengan tagline Mata Lokal Menjangkau Indonesia, Hyperlocal adalah misi 
Tribunnews.com berakar dari keyakinan bahwa kita perlu juga menyampaikan 
perspektif lokal menjangkau Indonesia. Disamping itu Tribunnews.com 
percaya jurnalisme yang baik adalah : 
4.1.1 Tahu lebih dalam, karena dekat dengan sumber cerita. 
4.1.2 Unik, karena mengabarkan dari sudut pandang pemilik cerita. 
4.1.3 Merepresentasikan keberagaman, untuk tetap menguatkan dan 
mempersatukan. 
Tribunnews.com juga hadir dalam bentuk aplikasi untuk android yang 
dengan mudah di download di Playstore, selain itu Tribunnews.com 
menyuguhkan E-paper yang merupakan replikasi dari edisi cetak, dan digital 
paper yang merupakan koran yang terbit dalam format digital, Tribunnews 
ingin memberi kemudahan para pembaca untuk mendapatkan informasi dari 
jaringan Tribun Network dari seluruh penjuru Indonesia. 
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4.2 Profil Tribunpekanbaru.com 
Tribunpekanbaru.com memiliki profil media sebagai berikut: 
Penerbit   : PT. Riau Media Grafika  
Nama media  : Tribunpekanbaru.com 
Alamat   : Jalan H Imam Munandar Nomor 383, Bukit Raya, 
Pekanbaru  
      28281   
Telepon   : (0761) 36345   
Fax   : (0511) 4366123, 3353266 
Email Redaksi  : tribun_pekanbaru@yahoo.co.id 
Email Ombudsman : ombudsman.tribun@gmail.com 
Pemred/Penjab  : Hasanah Samhudi  
Manajer Online  : Rinal Sagita  
News Manajer  : Febri Hendra 
 
4.3 Struktur Redaksi Tribunpekanbaru.com 
Chief Executive Officer : Dahlan Dahi 
Komisaris Utama  : Sentrijanto 
Pemred/Penjab  : Hasanah Samhudi  
Manajer Online  : Rinal Sagita  
News Manajer  : Febri Hendra 
Print Production Manager : Harismanto  
Editor Senior  : Alhafis Yasir 
Editor   :  Rinaldi 
   Nurul Qomaria  
   Kasri Jumiat 
   Hendra Efivanias Simanjuntak 
   Ihsanul Hadi 
   Ilham Yafiz  
   Sesri Engla Sespita  




   Moh Iqbal 
   Afrizal 





Nolpitos Hendri  
Budi Rahmat 
Ikhwanul Rubby  
Doni Kusuma Putra  
M Natsir 
Teddy Johanes 
Syahrul Ramadhan  
Mayonal Putra 
Dian Maja Palti Siahaan  
Bynton Simanungkalit 
Johannes Tanjung 
T M Fadhli 
Rizky Armanda 
Syaiful Misgiono  
Fernando 
Fernando Sihombing  
Guruh Budi Wibowo  
Nasuha Nasution 
Hendri Gusmulyadi  
Alex Sander  
Syafrudin Mirohi 






      Desain   : Didik Ahmadi,  
Reolis,  
Doni Saputra,  
Ahmadi,  
Rizki Siswanto,  
Aidil,  
Buiren,  
Jefry Irwan  
       GM Bisnis   : Anwar Helmie  
       Manajer Iklan  : Riyanto  
       Manajer Sirkulasi  : Ariya Pratama  







4.5 Tampilan Fisik 
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Berdasarkan analisis wacana kritis yang dilakukan oleh penulis dengan 
menggunakan teori dari Van  Dijk maka dapat disimpulkan ada enam 
berita yang diteliti oleh penulis dan keenam berita tersebut telah 
ditemukan tiga struktur yaitu struktur makro, superstruktur dan struktur 
mikro dalam teks berita tersebut. 
Kemudian berita yang dibahas berdasarkan teori public sphere yang 
diperkenalkan oleh Habermas dapat disimpulkan hanya 2 berita yang 
menampilkan dialog diskusi publik yang dituliskan oleh wartawan 
Tribunpekanbaru.com. Hanya ada dua berita yaitu berita 4 dan 6 yang 
memiliki ruang dialektika dalam pemberitaan dari media online 
Tribunpekanbaru.com 
6.2 Saran 
6.2.1 Penelitian ini bisa dijadikan sebagai penelitian selanjutnya karena 
perlu adanya elemen-elemen yang perlu dibahas dan dilengkapi 
secara detail dan menggunakan bahasa yang lebih sederha. 
6.2.2 Perlu mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai jurnalisme 
baru atau jurnalisme kontemporer contohnya dalam penelitian ini 
mengenai talking news dapat dijadikan sebuah penelitian baru di 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi.  
6.2.3 Penelitian ini bisa dijadikan penelitian selanjutnya karena perlu 
adanya meneliti bagaimana praktik talking news yang dilakukan 
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